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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Data adalah kumpulan informasi yang dapat digunakan sebagai acuan untuk pengambilan keputusan maupun untuk kepentingan lainya. Begitu pentingnya data dalam teknologi informasi, maka diperlukan suatu keamanan data untuk menjaga kerahasiaanya.
 Terdapat tiga faktor keamanan data yang harus mendapat perlindungan yaitu, 
1. kerahasiaan (mencegah diketahui oleh orang yang tidak berhak), 
2. integritas (mencegah di ubah oleh orang yang tidak berhak), 
3. ketersediaan (mencegah kegagalan akses oleh orang yang  berhak).
Dari ketiga faktor keamanan data diatas maka digunakan sebuah metode penyandian data dengan menggunakan metode Kriptografi. Kriptografi adalah sebuah ilmu untuk menjaga rahasia data dengan menerapkan rumus matematika, kriptografi meliputi dua proses yaitu, enskripsi dan deskripsi. Namun dalam perkembangan komputer dan teknik komunikasi, data digunakan untuk melakukan pengiriman pesan atau transaksi bisnis. 
Dalam beberapa dekade  banyak sekali bermunculan algoritma-algoritma yang bertujuan untuk memberikan keamanan bagi data seperti metode Vignere Cipher, metode Hill, metode Des dan metode Additive Merkle-Helman Knapsack , namun masing-masing algoritma itu juga memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing yang dapat dijadikan acuan untuk bisa menjaga keamanan  suatu data yang sangat penting dan rahasia.

Pada  kriptografi menggunakan metode Vigener Chiper maupun beberapa metode lainnya mempunyai kelebihan yaitu dapat mengenkripsi data lebih dari satu jenis file. Namun metode ini juga mempunyai kekurangan yaitu password atau kode yang digunakan berupa huruf yang sering penggunaanya sehingga lebih mudah dicrack oleh seorang hacker untuk membongkar data tersebut.
Metode Merkle-Hellman Knapsack (Additive Knapsack) yang digunakan dalam penelitian ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya:

1. menggunakan kode/password bilangan yang jarang penggunaannya.
2. terdapat kunci private yang dalam program komputer yang dibangkitkan secara acak (random) sehingga sangat aman untuk memproteksi data.
3. mempunyai 2 pilihan jenis kunci publik, yaitu 4 dan 8 kunci.
Namun metode ini juga mempunyai beberapa kelemahan antara lain:
1. hanya dapat digunakan untuk file yang berextensi (txt) saja, dalam sistem oprasi sering kita buka melalui program notepad.
2. hanya dapat digunakan untuk file maksimal sebesar 64 kb saja.
3. hanya dapat dimasukkan kunci publik dengan jumlah kelipatan maksimal 1000.
1.2. Maksud.
Karena pentingnya suatu keamanan data, maka perlu dirancang program aplikasi yang dibuat untuk menciptakan pengamanan data (kriptografi). Kriptografi yang dibuat disini menggunakan metode Merkle-Hellman Knapsack (Additive knapsack) yang penerapannya berdasarkan algoritma Knapsack.
1.3. Tujuan.



Tujuan penelitian perancangan sistem keamanan data dengan metode Additive Knapsack adalah sebagai berikut:

1.  Membuat dan merancang sistem keamanan data dengan menggunakan metode Merkle-Hellman Knapsack (Additive Knapsack).

2.  Mempelajari dan memahami cara kerja program enkripsi–deskripsi, melalui penerapan metode Additive Knapsack dari algoritma Merkle-Hellman Knapsack dengan penjabaran program didalamnya.

3.   Menguji kehandalan algoritma Additive Knapsack dalam program Kriptografi.
1.4.  Batasan Masalah.

Kriptografi dengan metode Merkle-Hellman Knapsack mempunyai batasan masalah antara lain:
1. hanya dapat dijalankan dengan program Borland Delphi.
2. kunci publik mempunyai keterbatasan nilai, jika dimasukan kunci   publik yang terlalu besar maka program tidak dapat berjalan.
1.5. Sistematika Penulisan.

Sistematika penulisan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini pada dasarnya berisi usulan Tugas Akhir dalam pembuatan aplikasi yaitu latar belakang masalah, maksud, dan tujuan masalah, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tinjauan tentang obyek yang diteliti, teori tentang konsep / pengetahuan yang mendukung penyelesaian, dan teori tentang bahasa pemrograman / tool yang digunakan dan ditulis secara detail sesuai dengan yang digunakan dan ditulis secara detail sesuai dengan yang digunakan pada aplikasi program, yaitu: Borland Delphi.

BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang Analisis dari obyek yang diteliti dan mengevaluasi terhadap bidang yang diteliti. Terutama mempelajari dan memahami cara kerja program enkripsi dan deskripsi dengan menerapkan metode additive knapsack, membuat algoritma flowchart atau design diagram, dan perancangan serta proses perancangannya.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASANNYA

Bab ini berisi tentang hasil aplikasi / output yang dibuat dan hasil pengamatan serta manfaat dari program enkripsi dan deskripsi tersebut.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab V merupakan penutup dari sistematika penulisan ini yang berisi tentang kesimpulan mengenai hasil penelitian yang menjawab batasan dan tujuan mengenai hasil aplikasi sehingga mengetahui keunggulan dan kelemahan sistem, dan saran-saran sebagai bahan pertimbangan untuk kemajuan yang diharapkan sehingga dapat mengatasi kelemahan hasil uji coba. 
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